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ABSTRAK 

Tulisan ini meneliti mengenai gerakan #MeToo yang telah memperluas percakapan 

tentang kekerasan seksual. Keberadaan #MeToo di dunia maya menyediakan ruang 

bagi wanita-wanita di seluruh dunia, tak terkecuali China, untuk berdiskusi dan 

berbagi informasi. Juga sebagai bentuk dari perlawanan mereka terhadap 

kekerasan/pelecehan seksual yang relevan dengan kehidupan dan pengalaman 

mereka, dan berfungsi sebagai batu loncatan untuk aktivisme siber ini terkait 

dengan isu-isu perempuan di China. Melalui cyberspace, aktivisme siber feminis 

memulai peranannya dan menghadirkan suara-suara perempuan dengan cara baru 

terhadap kekerasan seksual dan mengungkapkan kekuasaan di berbagai sektor 

masyarakat. Efek dari gerakan ini juga terlihat di sektor korporasi dan akademis. 

Sebelum #MeToo masuk di China, China tidak memiliki sistem hukum yang siap 

untuk menangani kejahatan penyerangan seksual, dan pelecehan seksual bahkan 

lebih sulit untuk dicegah dan dihukum karena ambiguitas undang-undang yang 

menentangnya. Setelah Gerakan #MeToo di China memobilisasi lembaga 

pemerintah dan LSM di kota, China saat ini sedang bekerja menuju kesetaraan, 

China juga akan mengamandemen Undang-Undang tentang Perlindungan Hak dan 

Kepentingan Perempuan, regulasi tersebut membuat kepentingan perempuan China 

semakin membaik, bahkan Dewan Negara, kabinet China, meluncurkan Outline of 

Women's Development in China (2021-30) untuk mempromosikan kesetaraan 

gender pada September 2021 hingga sekarang. 

 

Kata kunci : Gerakan #MeToo, cyber feminisme, perempuan-perempuan di China.
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ABSTRACT 

This paper examines the #MeToo movement which has expanding the conversation 

about sexual violence. #MeToo's online presence provides a space for women all 

over the world, including China, to discuss and share information. Also as a form 

of their resistance to sexual violence/harassment that is relevant to their lives and 

experiences, and serves as a springboard for this cyber activism related to women's 

issues in China. Through cyberspace, feminist cyber activism begins its role and 

presents women's voices in new ways against sexual violence and expressing power 

in various sectors of society. The effects of this movement are also seen in the 

corporate and academic sectors. Before #MeToo occured in China, China didn't 

have a legal system in place to deal with sexual assault crimes, and sexual 

harassment was even more difficult to prevent and punish because of the ambiguity 

of the laws against it. After the #MeToo Movement in China mobilizes government 

agencies and NGOs in the city. China is currently working towards equality, China 

also amended the Law on the Protection of Women's Rights and Interests, the 

regulation makes the interests of Chinese women increasingly better. China's 

protection of women's rights and interests has been improving, even The State 

Council, China's cabinet, unveiled the Outline of Women's Development in China 

(2021-30) to promote gender equality in September 2021 until now. 

 

Keywords : #MeToo movement, cyberfeminism, women in China.
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